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Abstrak 
Tulisan ini menggambarkan profil tebu ralryat di Jawa Timur melalui gambaran tentang pe-
ngusahaan lahan tebu, kategori pertanaman, sistim pengelolaan, tehnik budidaya, penyaluran hasil, 
tingkat produksi dan pendapatan usahatani. Kajian lebih mendalam tentang teknologi produksi di-
analisa melalui analisa fungsi produksi. Hasil studi menunjukkan bahwa komoditas tebu telah ber-
kem.bang diusahakan oleh rakyat dengan baik di Jawa Timur. Umumnya petani tebu tersebut adalah 
kelompok petani yang menggarap lahan lebih luas. Hasil analisa menunjukkan bahwa pengusahaan 
tebu cenderung ekstensif melalui berkembangnya tebu keprasan. Perkembangan tebu keprasan tersebut 
menghambat upaya peningkatan produktivitas tebu. Dalam pelaksanaan usahatani, petani cenderung 
mengiuah kepada minimisasi biaya melalui pengeprasan berulang, pemakaian bibit pucuk yang lebih 
murah dan pengurangan tenaga kerja usahatani. Dan untuk mempertahankan bobot tebu petani 
lebih cenderung kepada peningkatan pemakaian pupuk N. Pelaksanaan tebu program terutama 
secara kooperatif masih merupakan media yang baik dalam introduksi teknologi baru. Dengan 
arah pengembangan tebu mendatang ke lahan tegalan, sangat diperlukan kegiatan penelitian dan 
pengembangan teknologi kearah tersebut melalui temuan varietas tebu tegalan tahan keprasan berulang 
serta temuan teknologi budidaya tepat guna di lahan tegalan. 
PENDAHULUAN 
Sejak dilaksanakannya program Tebu Rakyat yang mengalihka~ pengelolaan 
usahatani tebu dari Pabrik Gula dalam skala besar menjadi pengelolaan petani 
dalam usahatani skala kecil, telah pula membawa masalah baru. Permasalahan 
tersebut muncul terutama berkaitan dengan aspek teknis dan teknologi. 
Dari data di tingkat makro terlihat produktivitas tebu di Jawa, yang tercermin 
dari perkembailgan hasil hablur per hektar cenderung menurun (Lampiran 1). 
Keragaan ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam penerapan teknologi budi-
daya tebu di tingkat petani. Permasalahan dalam penerapan teknologi tersebut 
antara lain dipengaruhi oleh: (a) masalah dalam transfer teknologi ke petani, 
(b) permasalahan yang terjad~ sebagai akibat faktor intern petani seperti luas lahan 
garapan dan keperluan kontinuitas pendapatan, serta (c) permasalahan yang 
berkaitan dengan kelembagaan produksi. Ketiga faktor tersebut mempengaruhi 
keputusan petani dalam berproduksi. 
*) Peneliti Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian, Bogor. 
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Permasalahan dalam adopsi teknologi juga muncul berkaitan dengan ber-
kembangnya bentuk-bentuk pengelolaan tebu rakyat, seperti adanya tebu program 
(TRIK) yang dikelola secara kolektif dan koperatif serta tebu-tebu non program 
(TRINK) yang dikelola serta individual. Perbedaan dalam adopsi teknologi juga 
berbeda antara daerah tebu historis dan daerah pengembangan. Perlunya penge-
tahuan tentang tingkah laku petani dalam usahatani tebu dirasakan penting, 
sebagai dasar penentuan kebijaksanaan yang tepat. Salah satu informasi dasar yang 
juga penting adalah pengetahuan tentang cara berproduksi menyangkut tingkat 
effisiensi produksi usahatani. Dalam kaitan itu tulisan ini mencoba melihat ke 
arab tersebut. 
METODOLOGI 
Tulisan ini diangkat sebagai bagiim dari Studi Panel Petani Tebu di Jawa 
Timur, kerjasama Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian Bogor dengan P3GI 
Pasuruan. Data dasar tentang profil tebu rakyat berasal dari basil Sensus Parsial 
pada 8 desa contoh di 4 wilayah pabrik gula di Jawa Timur pada tahun tanam 
1988/1989. Kegiatan sensus parsial dilak~kan pada blok sensus sekitar 300 rumah 
tangga di masing-masing desa contoh (lampiran 2). Sedangkan data dan analisa 
produksi tebu berasal dari basil survey terhadap 35 petani tebu contoh di masing-
masing desa. Beberapa informasi dasar untuk menggambarkan profil usahatani 
tebu antara lain struktur pengusahaan tebu, Kategori pertanaman tebu, Penge-
lolaan usahatani tebu, Tehnik budidaya tebu, Keragaan produksi dan pendapatan 
usahatani serta penyaluran basil tebu petani. Sedangkan untuk menggambarkan 
tingkat effisien usahatani tebu dilakukan dengan analisa hubungan input-output 
melalui pendekatan analisa kuantitatif fungsi produksi. 
Secara konseptional keluaran (basil) dari suatu proses produksi usahatani 
merupakan basil interaksi dari berbagai faktor, yang secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi: 
(a) Faktor lingkungan dan penggunaan input fisik, seperti kemampuan laban, peng-
gunaan input seperti _bibit dan pupuk, curah hujan dan lainnya. 
(b) Faktor sosial ekonomi, seperti status dari luas pemilikan laban, harga-harga, 
tingkat pengetahuan petani, dan lainnya. 
(c) Kelembagaan seperti sistim pengelolaan usahatani, interaksi petani dengan 
lembaga pelayanan, penyuluhan, penyediaan input dan lainnya. 
Interaksi dari ketiga kelompok besar faktor di atas mempengaruhi petani 
da1am aktifitas berproduksi, dan hal ini akan tercermin dari kegiatan usahatani 
yang dilakukan. 
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Dalam tulisan ini analisa hanya dilakukan bagi produksi tebu dan tidak 
kepada tingkat rendemen, mengingat sangat besarnya faktor di luar usahatani yang 
mempengaruhi tingkat rendemen seperti perbedaan effisiensi pabrik, waktu pe-
nimbangan, penentuan faktor rendemen dan lainnya. Dalam pengambilan respon-
den contoh, usahatani sehamparan diperlakukan sebagai satu unit contoh dan dari 
masing-masing unit contoh tersebut hanya diambil satu petani contoh. 
Secara matematik bentuk umum fungsi produksi dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
y = f (X;, D) ................................................... (1) 
dimana: 
y = hasil (keluara.n) 
X; input (masukan) ke i yang diukur dengan skala kardinal (i = 1, 2, 
.... n) 
Di peubah boneka (dummy) yang diukur dengan skala ordinal untuk 
membedakan suatu lingkungan berproduksi atau kategori tertentu_. 
Dalam analisa ini pendugaan fungsi dilakukan dengan Model Cobb Douglas 
(fungsi pangkat) dimana besaran parameter (b;), merupakan elastisitas produksi. 





= b; .......................•........................ (3) 
dx; y 
Persamaan (3) dikenal sebagai elastisitas keluaran (hasil) dari masukan ke i. 
Hubungan fungsi dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi produksi 
tcbu dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = f (X .. X2 , X3, X4, D1, D21' D22 1, D31' D32, D4,) 
dimana: 




luas garapan tebu (ha) 
penggunaan bibit 
tenaga kerja ekuivalen jam kerja pria (JKP) 




peubah boneka/dummy untuk pemakaian pupuk TSP, dimana: 
D
1 
= 1 untuk petani yang memakai pupuk TSP 
D
1 
= 0 untuk petani yang tidak memakai pupuk TSP (pembanding) 
Dl = 
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D2 peubab boneka/dummy untuk membedakan jenis laban tebu, 
dim ana: 
D21 1 untuk tebu tegalan tradisional 
D22 = 1 untuk tebu tegalan pengembangan dan sebagai pem-
banding adalab tebu laban sawab. 
D3 = peubah boneka/dummy untuk membedakan pengelolaan usaba-
tani, dimana: 
D31 = 1 untuk pengelolaan tebu kooperatif 
D32 = 1 untuk pengelolaan tebu individu sebagai pembanding 
adalab tebu kolektif 
D 4 = peubab boneka/ dummy untuk membedakan tingkat pengep-
rasan, dimana: 
. D 4 = 1 untuk pengeprasan sampai 3 kali, dan 
D4 = 0 untuk pengeprasan di atas 3 kali (pembanding). 
Pendugaan fungsi produksi dilakukan untuk masing-masing tebu tamim 
dan tebu keprasan, pada tebu tanam juga dilakukan berdasarkan perbedaan 
pengelolaan usabatani. 
Pada tebu tanam bubungan fungsi tersebut adalab: 
Y = f (X., X2 , X3, X4 , Dl' 0 21 , D22 , D31' D32,)· 
Sedangkan pada tebu keprasan bubungan fungsi adalab: 
Y = f (XI' X2 , X3, X4 , D., D21' D22 , D31' D32 , D4,) 
Pendugaan parameter dilakukan dengan metode kuadrat terkecil (OLS), 
Dalam pemakaian fungsi pangkat maka dalam aplikasi model dilakukan dengan 
terlebib dabulu mentransformasikan model dalam bentuk log-tinier. 
Pengujian bipotesis terbadaP. model dilakukan dengan uji F, sedangkan. 
pengujian terbadap nilai dugaan dilakukan dengan uji t-student. 
KERAGAAN PERTANAMAN TEBU RAKYAT 
Struktur Pengusahaan Tebu 
Hasil sensus parsial menunjukkan rumab tangga yang mengusabakan tebu 
di desa contob sekitar 43,2 persen dari rumab tangga petani, atau 21,3 persen 
dari populasi rumab tangga. Sejalan dengan sejarab pengusabaan tebu yang pada 
mulanya di laban sawab, secara rata-rata proporsi rumab tangga yang meng-
usabakan tebu di laban sawab lebib besar dibanding desa tebu tegalan, kecuali 
di desa contob tebu tegalan di daerab Kediri dan Malang yang secara bistoris 
juga merupakan daerab tebu (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rumah tangga yang mengusahakan tebu dan Iuas garapan lahan total dan 1uas garapan 
lahan tebu 
Rumah tangga yang Rataan Rataan luas 
mengusahakan tebu luas garapan garapan total 
Desa tebu tebu per RT masyarakat 
OJo terhadap OJo terhadap (ha) per RT 
RT petani populasi RT (ha) 
A. Desa tebu sawab 48,33 19,93 1,26 0,94 
1. Rejomulyo 79,70 34,75 0,34 0,34 
2. Pujokrejo 32,99 10,63 2,27 1,40 
3. Banjarejo 44,30 21,47 0,35 0,32 
4. Podomasan 31,71 12,70 4,59 1,99 
B. Desa tebu tegalan 39,49 22,58 0,70 0,69 
5. Pule 66,26 17,63 0,80 0,80 
6. Gunungsari 13,76 13,18 0,67 0,75 
7. Bakalan 85,81 39,03 0,84 0,81 
8. Sumberjambe 33,69 20,52 0,35 0,46 
Tot a I 43,20 21,26 0,96 0,79 
Untuk dapat menggarnbarkan kedudukan petani tebu di masyar~kat pedesaan, 
secara sederhana dapat ditunjukkan dari partisipasi petani dalam mengusah.akan 
tebu menurut luas ·tahan garapan petani dan rataan luas garapan tebu petani. 
Dalam Tabel 2 terlihat partisipasi petani dalam mengusahakan tebu meningkat 
sejalan dengan meningkatkan luas garapan ·total petani. Dari tabel tersebut juga 
terlihat di desa contoh 82,96 persen petani yang mempunyai laban garapan 2 
sampai 5 hektar adalah petani tebu dan petani dengan luas garapan 5 hektar 
Tabel 2. Proporsi petani yang menggarap tebu terhadap populasi petani menurut luas garapan di 
desa tebu lahan sawah dan desa tebu lahan kering 
Luas garapan Desa tebu sawah Ds.tebu lahan kering Total 
total (ha) 
Jumlah OJo Jumlah OJo Jumlah OJo 
pet ani petani petani petani petani petani 
0,01-0,249 240 36,7 19fi 33,7 436 35,30 
0,25-0,499 121 49,6 185 36,8 306 41,86 
0,50-0,999 76 61,8 200 33,0 276 40,76 
1,0 -1,999 50 64,0 96 53,1 146 56,83 
2,0 -4,999 18 82,4 73 87,0 41 82,96 
5,0 -9,99 3 100,0 8 100,0 11 100,0 
10 3 100,0 100,0 4 100,0 
Jumlah 247 48,3 278 39,2 1220 43,15 
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keatas dapat dipastikan terlibat dalam budidaya tebu. Di kedua daerab contob 
babkan terdapat petani tebu dalam skala luas yang dapat dikategorikan sebagai 
pengusaba tebu. Kondisi ini juga sejalan dengan rataan penggarapan laban petani 
seperti tercantum dalam Tabel 1, secara rataan luas garapan tebu petani lebib 
besar dibanding luas garapan total masyarakat pada umumnya. 
Kategori Tanaman Tebu 
Berdasarkan basil sensus parsial, sebagian pertanaman tebu rakyat merupa-
kan tebu keprasan (ratoon) yang mencapai 81,6 persen areal, atau berarti areal 
tebu tanam (plant cane) hanya 18,4 persen (Tabel 3). Besarnya proporsi areal 
tebu kepras tersebut tidak saja terjadi di desa tebu laban sawab (88,3 persen), 
tetapi juga pada desa tebu tegalan/laban kering, terutama desa tebu tegalan/laban 
kering daerab bistoris. Variasi dari proporsi areal tebu kepras antar desa contob 
terjadi tergantung dari tingkat -Pengenalan dan respon petani terbadap tebu. 
Variasi minat petani terbadap tebu juga dapat dilibat dari besarnya frekuensi 
pengeprasan. Di desa contob di kabupaten Kediri dan Malang, dijumpai petani 
yang mengepras tebu secara terus-menerus lebih dari lima kali. Desa-desa dengan 
tingkat pengeprasan yang lebib besar umumnya terjadi di daerab bistoris tebu 
rakyat, dan mempunyai keunggulan kompetitif. 
Tabel 3. Penyebaran luas tanam tebu menurut jenis pertanaman di desa contoh Panel Petani TRI 
di Jawa Timur (OJo) 
Tebu tanam Tebu keprasan Jumlah 
1\atagori desa (Ungaran) luas tebu 
II Ill IV v VI VII VIII Jumlah 
A. Desa tebu sawab 
hisroris 11.73 62,74 16,23 4,97 1,74 o.~8 0,6~ 0,20 1,16 88,27 316,36 
I. Rejomulyo 40,60 26,77 21,78 ~.76 1,82 3,32 0,00 0,00 0,00 ~9.36 3~.26 
2. Pojokrejo 8,43 8,74 48,36 7,82 0.6~ 0,00 0,00 0,00 0,00 91.~8 77,48 
3. Banjarejo 9,16 3,23 17,16 24,38 17,60 7,43 3,67 2.~5 14,78 90,84 14,77 
4. ~adomasan 7,81 90,20 1,09 0,89 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 92,18 178,8~ 
B. Desa tebu legal 
historis 19,57 15,08 25,96 30,53 4,76 1,27 1,92 0,55 0,34 80,43 145,28 
~. Pule 38,99 16,2~ 35,33 6,48 2,41 0,65 0,00 0,00 0,00 61,12 44,44 
6. Bakalan 11,06 14,56 21,84 41,13 5,80 1,83 2,48 0,79 0,49 88,94 100,84 
C. Desa laban legal 
(pengembangan) 57,65 18,15 23.~3 0,22 0,45 0,00 0,00 0,00 0,00 42,3~ 49,42 
7. Gunungsari 50.98 29,99 19,03 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 49,02 27,38 
8. Sumberjambe 65,93 3,45 28,10 0,49 0,99 0,00 0,00 0,00 0,00 34,07 22,04 
Total 18,40 44,88 19,71 11,78 2,41 0,72 0,45 0,28 0,81 81,60 511,06 
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Pengelolaan Usahatani Tebu Rakyat 
Dalam upaya alih teknologi kepada petani tebu, petani tebu program di-
kelompokkan menjadi kelompok kolektif dan petani kooperatif, serta petani 
tebu individual sebagai petani TRB atau TRIN. Kelompok kolektif adalah kelom-
pok petani tebu dalam satu hamparan yang pengelolaan tebunya ditangani · oleh 
ketua kelompok, sedangkan pada kelompok kooperatif wa1aupun petani tebu 
dikoordinasikan pada satu kelompok, pengelolaan tebu dilakukan oleh masing-
masing petani (individual). Secara konseptual pengelompokkan petani tebu program 
dalam kelompok kolektif dan kooperatif didasarkan kepada kemampuan tingkat 
adopsi teknologi, dimana diasumsikan pada kelompok kooperatif tingkat ke-
mampuan adopsi petani relatif lebih baik dibandingkan petani kolektif. Dalam 
kenyataannya konsep terse but menjadi . kabur karena dengan keragaman jenis 
pertanaman tebu yang diusahakan oleh petani, seorang petarii dapat saja berganti 
status atau merangkap sebagai petani kolektif, kooperatif dan individu. Keragaan 
tersebut juga tercermin dari pengamatan pada desa contoh seperti tercantum 
dalam-Tabel 4. 
Dari Tabel 4 terlihat proporsi petani tebu individual semakin besar terjadi 
pada daerah dimana tebu telah lebih dikenal seperti pada desa tebu sawah historis, 
Tabel 4. Sebaran petani tebu menurut sistim pengelolaan tebu yang digarap di desa tebu lahan sa wah 
dan lahan tegalan ( OJo) 
Kolektif Kolektif Kooperatif Kolektif, 
Desa tebu Kolektif Kooperatif lndividu dan koo- dan indi- dan indi- kooperatif 
peratif vidu vidu dan indi-
vidu 
A. Desa tebu sawab 20,60 29,60 47,00 0,40 2,40 0,00 0,00 
historis 
I. Rejomulyo 0,00 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 ()_00 
2. Pojokrejo 50,00 15,60 28,10 3,10 3,10 0,00 0,00 
3. Banjarejo 0,00 9,29 1,40 0,00 5,70 0,00 0,00 
4. Padomasan 89,70 7,77 0,00 0,00 2,60 0,00 0,00 
B. Desa tebu tegal 
hlstoris 0,00 52,30 40,30 0,00 0,00 7,40 0,00 
5. Pule 0,00 9,10 76,40 0,00 0,00 14,50 0,00 
6. Bakalan 0,00 71,90 24,00 0,00 0,00 4,10 0,00 
c. Desa tebu tegal 
pengembangan 60,60 35,60 0,00 0,00 0,00 3,80 0,00 
7. Gunungsari 0,00 90,20 0,00 0,00 0,00 9,80 0,00 
8. Sumerjambe 100,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Tot a I 21,60 38,30 35,50 0,20 1,10 3,30 0,00 
Sumber: Soentoro, dkk., 1990. 
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dan ini sejalan dengan berkembangnya areal tebu keprasan seperti terlihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 5. Tabel 5 menggambarkan proporsi luas real "tebu menurut 
pengelolaan usahatani tebu. Dari Tabel 5 tersebut terlihat proporsi areal tebu yang 
dikelola secara individual mencapai 88,6 persen, yang terdiri dari areal tebu 
kooperatif 34,9 persen dan areal tebti individu (TRIN) 53,7 persen. Sedangkan 
areal tebu kolektif hanya 11 ,4 persen. 
Tabel 5. Proporsi luas pertanaman tebu menurut pengelolaan usahatani tebu (OJo) 
Desa tebu Kolektif Kooperatif · Individu 
A. Desa tebu sawah hlstoris 11,94 20,45 67,61 
I. Rejomulyo 0,00 0,00 100,00 
2. Pojokrejo 14,19 23,43 52,39 
3. Banjarejo 0,00 99,88 0,12 
4. Padomasan 10,65 12,19 77,16 
B. Desa tebu legal hlstoris 0,09 64,29 35,71 
5. Pule 0,00 29,32 70,68 
6. Bakalan 0,00 80,69 19,31 
C. Desa tebu legal pengembangan 44,58 32,19 23,23 
7. Gunungsari 0,00 58,12 41,88 
8. Sumberjambe 100,00 0,00 0,00 
Tot a I 11,43 34,91 53,66 
Somber: Soentoro, dkk. 1990. 
Dengan membandingkan data dari Tabel 3, Tabel4 dan Tabel 5 juga terlihat 
pada areal tebu kolektif walaupun ju~lah petani yang terlibat sangat besar, 
areal tebu kolektif tersebut relatif kecil. Hal ini berarti kelompok kolektif umumnya 
menangani petani tebu dengan areal sempit, sedangkan petani tebu individu 
dengan proporsi areal yang lebih besar digarap oleh sebagian kecil petani tebu. 
Keadaan ini memberikan gambaran telah berkembangnya petani tebu berskala 
besar. 
Pemakaian Input Tekonologi 
a. Bibit 
Dengan meluasnya areal tebu kepras berakibat adanya hambatan dalam adopsi 
bibit baru. Dalam Tabel 6 terlihat di desa contoh penelitian hanya dijumpai 3 jenis 
varietas tebu yang diusahakan petani yaitu BZ 148, BZ 132 dan PS 41. Hambatan 
dalarna adopsi bibit juga ditunjang adanya varietas tertentu yang populer di petani 
dan belum diyakininya keunggulan varietas baru yang diintroduksi. Saat ini varie-
tas tebu BZ 148 sangat populer di petani (dipakai di 84,8 persen areal tebu contoh). 
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Tabel 6. Varietas tebu yang diusahakan petani di desa contoh (OJo terhadap areal tebu) 




I. Rejomulyo 100 
2. Pujokrejo 100 
3. Banjarejo 100 
4. Podomasan 100 
5. Pule 25,6 74,4 
6. Bakalan 100 
7. Gunungsari 100 
8. Sumberjambe 100 
Total 84,8 11,2 4,0 
Dengan meluasnya tebu kepras juga berarti pemakaian bibit sebagian besar 
hanya untuk penyulaman. Evaluasi terhadap pemakaian bibit memperlihatkan 
adanya variasi dalam asal bibit yang digunakan. Pada daerah dimana pengelolaan 
usahatani kolektif besar, pemakaian bib it umumnya adalah bagal asal KBD, tetapi 
pada desa dimana areal tebu individual menonjol, proporsi pemakaian bibit 
asal pucuk lebih dominan. Adanya varietas tebu yang populer di petani dan 
perbedaan harga yang cukup besar antara harga bibit bagal asal KBD dan bibit 
pucuk merangsang petani individual lebih memilih tebu pucuk. Bahkan petani 
tebu program pun lebih suka mengambil paket uang kredit bibit dan dibelikan 
bibit pucuk(Soentoro dan M. Rachmat, 1990). Keragaan pemakaian bibit tersebut 
tercantum dalam Lampiran 3. 
b. Pemakaian Input Kimia 
Variasi pemakaian input kimia (pupuk) terjadi baik dalam jenis pupuk mau-
pun jumlah per satuan luas. Variasi pemakaian pupuk terjadi antara petani peserta 
program (kolektif dan koopertif) dan non program (individual). Pemakaian input 
kimia (pupuk) pada tebu program umumnya sesuai dengan paket yang ada yaitu 
ZA, TSP dan KCI. Sedangkan pada tebu individual seperti di daerah Malang dan 
Kediri, terdapat kecenderungan lebih menekankan kepada pupuk N dengan me-
nambahkan pupuk Urea disamping ZA (Lampiran 4 dan 5). Kecenderungan pema-
kaian pupuk N yang lebih tinggi juga terjadi dengan semakin tingginya frekuensi 
keprasan, hal ini dilakukan petani 'sebagai upaya mempertahankan basil bobot tebu. 
47 
c. Pemakaian tenaga kerja 
Pengerjaan usahatani tebu umumnya dilakukan dengan sistim borongan, 
hal ini merupakan kebiasaan yang terbawa sejak masa tebu sistim sewa. Penger-
jaan tebu secara borongan juga ditunjang oleh sifat budidaya tebu sistim Reynoso 
yang spesifik dimana tidak sembarang buruh tani mau dan mampu mengerjakan 
pengolahan tanah sistim Reynoso. Dalam Lampiran 6 terlihat pemakaian tenaga 
borongan pada tebu relatif menonjol, terutama pada tebu yang dikelola secara 
kolektif. 
Penyaluran Basil Tebu Rakyat 
Dari basil studi diteinukan tiga lembaga penampung basil tebu dari petani, 
yaitu Pabrik gula, Industri pengolah gula merah, dan pedagang pengumpul tebu 
yang menampung tebu dan menyalurkannya ke pabrik gula dan atau pengolah 
gula merah. Dalam lampiran 7 terlihat penyaluran tebu petani sebagian besar 
di pabrik gula. Penyaluran tebu petani langsung ke pabrik gula tersebut terutama 
adalah tebu program TRIK yaitu tebu yang dikelola secara kolektif dan koo-
peratif. Sedangkan tebu yang tersalur ke pedagang dan gula merah umumnya 
adalah tebu non program (TRIN) yang dikelola secara individual. Tebu TRIN yang 
disalurkan ke pabrik gula umumnya dilakukan melalui pedagang pengumpul 
tersebut, meskipun juga dapat dimungkinkan dapat dilakukan oleh petani TRIN 
langsung. Munculnya pedagang telah membentuk pasar tebu, baik penjualan 
dalam bentuk basil tebu, tebasan maupun ijon. Dengan adanya pasar tebu tersebut 
juga dimungkinkan adanya tebu TRIK yang tersalur ke pedagang walaupun dalam 
jumlah yang relatif kecil. 
Produksi Tebu, Rendemen dan Pendapatan Usahatani Tebu 
Tingkat produksi tebu dan rendemen antar daerah dan kategori pertanaman 
bervariasi. Secara umum produksi tebu di laban sawah relatif lebih tinggi di-
banding di laban kering, dan produksi tebu cenderung menurun dengan mening-
katnya tingkat pengeprasan (Lampiran 7 dan 8). Kecenderungan adanya hubungan 
antara jenis laban dan kategori tanaman tersebut tidak terlihat pada besarnya 
rendemen, karena dengan sistim penentuan rendemen yang ada, besarnya tingkat 
rendemen sangat ditentukan oleh faktor ekstern di luar kontrol petani, seperti 
tingkat effisiensi pabrik, waktu tebang dan penentuan rendemen secara kelompok. 
Dengan kondisi demikian wajarlah hila orientasi petani lebih diarahkan kepada 
upaya peningkatan bobot tebu. Keadaan ini ditunjang oleh kenyataan bahwa 
dengan cara yang dilakukan petani pendapatan tebu dapat dipertahankan. 
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Adalab suatu fenomena menarik dimana pada beberapa daerab di Jawa 
Timur petani lebib suka melakukan pengeprasan tebu secara berulang, meskipun 
produktifitas tebu cenderung menurun. Dalam kaitan ini faktor barga tebu dan gula 
sangat menentukan. Kebijaksanaan penetapan barga gula saat ini sangat me-
rangsang petani untuk mengusabakan tebu kbususnya di Jawa Timur. Situasi 
barga yang merangsang juga ditunjang oleb tumbubnya aktifitas perdagangan 
tebu secara bebas. Adanya kompetisi antar PG dalam memperoleb baban baku 
tebu dan kompetisi pedagang telab meramaikan pasar tebu dan mengangkat barga 
pasar tebu. 
ANALISA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI. PRODUKSI TEBU 
Seperti diuraikan dalam kerangka pemikiran untuk melibat faktor-faktor yang 
memp~ngarubi produksi tebu dalam bentuk bubungan antar penggunaan faktor 
produksi dan tingkat basil digunakan analisa fungsi produksi. Hubungan antar~ 
penggunaan input dengan produksi tebu dibedakan antara tebu tanam dan tebu 
keprasan. 
Dalam penggunaan fuqgsi produksi tebu, peubab yang diduga mempengarubi 
produksi tebu tersebut adalab luas, bibit, tenaga kerja, pemakaian pupuk N dan 
TSP. Perbedaan tingkat produksi an tara tebu laban sawab, tebu laban tegalan 
tradisional dan tebu tegalan pengembangan, serta perbedaan pengelolaan antara 
kolektif, kooperatii' dan individu dilakukan dengan peubab boneka (dummy 
varia bel). 
Pada tebu tanam analisa fungsi produkSi dilakukan dengan niengelompokkan 
tebu berdasarkan sistem pengelolaannya, yaitu gabungan tebu kolektif, kooperatif 
dan individu (Fungsi 1), tebu kooperatif dan individu (Fungsi II), tebu kooperatif 
saja (Fungsi III) dan tebu individu "saja (Fungsi IV). 
Dari basil dugaan fungsi produksi tebu tanam seperti terlibat dalam Tabel 7 
terlibat baik dalam fungsi I, fungsi II, III maupun fungsi IV menunjukkan arab 
yang seragam. Nilai R2 antara 0,55 - 0,76 menunjukkan babwa variasi pemakai-
an input teknologi di atas banya mampu menerangkan produksi tebu antara 
0,55 - 0,76 persen. Yang berarti di luar faktor penggunaan input teknologi ter-
sebut terdapat faktor yang ikut berperan dalam produksi tebu. 
Dari bubungan fungsi produksi tersebut di atas terlibat secara keseluruban 
peubab-peubab luas laban garapan, bibit, pemakaian pupuk N dan pupuk TSP 
berpengarub positif terbadap produksi, sedangkan penggunaan tenaga kerja 
berpengaruh negatif. Pada semua fungsi dugaan pengaruh laban garapan terhadap 
produksi sangat nyata, sedangkan pengarub penggunaan bibit, pupuk N dan 
pupuk TSP secara umum tidak menunjukkan pengarub nyata. Dengan basil 
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Tabel 7. Nilai dugaan fungsi produksi tebu tanam pada desa-desa contoh Panel Petani TRI di 
Jawa Timur, tahun 1988/1989 
Parameter 
Kolektif, koope- Koopertif dan Kooperatif lndividu 
ratif dan individu individu 
(Fungsi I) (Fungsi II) (Fungsi Ill) (Fungsi IV) 
Nilai Prob>T Nilai Prob>T Nilai Prob>T Nilai Prob>T 
dugaan dugaan dugaan dugaan 
lnte"ep 10,456***) 0,002 10.981**) 0,026 9,104***) 0,0001 8,699*) 0,069 
Luas 0,839***) 0,003 0,856**) 0,029 0,867***) 0,0001 0,707*) 0,051 
Bihil 0,139 0,556 0,015 0,615 0,017 0,1930 0,006 0,675 
Tenaga kerja 
-0,753**) 0,026 -0,030*) 0,037 -0,474**) 0,0120 -0,449 0,662 
Pupuk N 0,189 0,528 0,452 0,381 0,293***) 0,0001 0,341 0,740 
TSP (Dummy) 0,303 0,419 0,426 0,449 0,345 0,1390 0,2~9 0,223 
Tegalan Peng. (Dummy) 
-0,621 0,197 0,824 0,191 -0,551* .. ) 0,0090 0,081 0,783 
Tegalan Peng. (Dummy) 
-0,614 0,284 -0,521 0,483 -0.453*) 0,076 -0,289 0,427 
1\.(.lop~..~ratif 0,044 0,939 0,093 0,824 
lndividu 
-0,011 0,987 
R~ 0,645 0,555 0,538 0,765 
Kctcrangan: *"'* = nyata pada taraf I OJo 
· •• = nyata pada taraf 5 OJo 
• = nyata pada taraf 10% 
a) sebagai pembanding adalah tebu tanaman lahan sawah 
b) sebagai pembanding adalah tebu tanam kolektif. 
analisa tersebut berarti peningkatan produksi tebu petani cenderung bersifat 
ekstensif melalui perluasan tanab garapan, Besaran elastisitas laban sebesar 0,839 
berarti penambaban luas garapan 1 persen akan meningkatkan produksi 0,839 
per sen. 
Dengan membandingkan besaran elastisitas luas laban pada keempat fungsi 
produksi di atas. terlibat pengarub laban terbadap produksi relatif lebib besar 
terjadi pada tebu tanam koopertif. Keadaan ini juga tercermin dari peubab boneka 
(dummy) dalam fungsi I yang menunjukkan besaran koefisien sistim kooperatif 
positif 0,044, dibandingkan dengan tebu kolektif, dan besaran koefisien peub~;tb 
boneka individu -0,011. 
Dalam pemakaian bibit keempat fungsi menunjukkan, pemakaian jenis dan 
asal bibit tidak menunjukkan pengarub nyata terbadap produksi pada berbagai 
sistim pengolaan usabatani tebu, walaupun terdapat kecenderungan usabatani yang 
dike lola secara kolektif yang umumnya menggunakan bibit yang Iebib baik karena 
berasal dari kebun bibit (KBD) menunjukkan pengarub lebib tinggi terbadap 
produksi, seperti ditunjukkan oleb besaran elastisitas produksi bibit dari fungsi I 
sampai fungsi IV. 
Secara umum pemakaian pupuk N dan TSP tidak menunjukkan pengarub 
nyata terbadap produksi. Pengarub positif nyata dari pupuk banya terjadi pada 
pupuk N pada usabatani yang dikelola secara kooperatif. Dua dugaan berkaitan 
dengan pemakaian pupuk pada usabatani yang dikelola secara kolektif dan in-
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dividual adalab pertama, pemakaian pupuk telab mencapai tingkat kejenuban dan 
kedua efektifitias pemberian pupuk itu sendiri dilibat dari waktu dan cara pem-
berian. Pelaksanaan kegiatan usabatani secara kolektif yang sepenubnya diserab-
kan ketua kelompok dan dikerjakan secara borongan memungkinkan lemabnya 
kontrol kegiatan usabatani. Nilai-nilai parameter diatas menunjukkan sistim 
pengelolaan kooperatif relatif lebib baik. Pada sistim kooperatif ini pelaksanaan 
usabatani dilakukan secara individual oleb petani tebu namun masib dalam kon-
trol suatu kelompok dalam suatu ikatan tebu program. 
Dalam pemakaian tenaga kerja, keempaf fungsi produksi pada tebu tanam 
menunjukkan koefisien negatif. Pada fungsi I, II dan III, pengarub tenaga kerja 
tersebut nyata negatif terbadap propuksi, sedangkan pada tebu tanam individu 
(fungsi IV), pengarub tenaga kerja terbadap produksi tidak nyata. Seperti telab 
diuraikan di muka, sist.em pekerjaan tebu sebagian besar dilakukan secara bo-
rongan. Pada tebu kolektif umumnya pengelolaan pekerjaan usabatani dilakukan 
oleb ketua kelompok dan secara borongan. Sedangkan pada tebu kolektif dan 
individu peran keikutsertaan tenaga dalam keluarga relatif lebib besar, walaupun 
dilibat dari curaban tenaga kerja keseluruban masib kecil. Dikaitkan denga!'l 
pengarub negatif tenaga kerja terbadap produksi di atas, maka dipertanyakan 
efektifitas dan mutu pekerjaan usabatani yang dilakukan secara borongan, di-
kaitkan dengan kontrollpengawasan pekerjaan kebun. 
Dalam bubungan antara penggunaan input terbadap produksi, analisa serupa 
juga telab dilakukan oleb Susmiadi A. dan Adisasmito (1984), dengan meng-
gunakan analisis fungsi produksi TRI n'on kredit, basil analisa menunjukkan arab 
serupa dengan diperolebnya koefisien elastisitas laban dan bibit sebesar 0,90 dan 
0,12. 
Hasil analisa serupa juga terjadi pada tebu keprasan. Dari analisa fungsi 
produksi seperti tercantum dalam Tabel 8, pengarub luas garapan, pupuk N dan 
P menunjukkan koefisien positif. terbadap produksi, sedangkan pengarub tenaga 
kerja negatif. Berbeda dengan tebu tanam, pada tebu kepras pengarub pemberian 
pupuk N menunjukkan pengarub nyata terbadap produksi, sedangkan pemakaian 
tenaga kerja tidak nyata. Pengarub positif nyata juga terjadi pada luas garapan 
dengan besaran elastisitas 0,895 (Tabel 8). 
Pengarub positif nyata dari pemakaian pupuk N terbadap produksi menun-
jukkan babwa peningkatan pemakaian N (ZA dan Urea) masib dapat meningkat-
kan produksi tebu. 
Seperti juga terjadi pada tebu tanam, tingkat produksi pada tebu kepras 
laban sawab juga terlibat lebib baik dibandingkan tebu tegalan tradisional dan 
tebu tegalan pengembangan. Dalam tebu kepras pengelolaan tebu secara koopera-
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a) sebagai pembanding adalah tebu kepras laban sawah 
b) sebagai pembanding adalah tebu kepras individu 











tif dan individu tidak menunjukkan perbedaan nyata. Perbedaan tidak nyata 
dalam produksi juga terlihat antara tebu kepras < 3 dan tebu kepras > 3, dan hal 
ini tentunya berkaitan dengan upaya petani mempertahankan produksi tebu me-
Ialui pemakaian pupuk N yang seperti dijelaskan di atas. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
(1) Komoditas tebu di Jawa Timur telah diterima petani sebagai salah satu komo-
ditasditas yang mampu memberikan harapan pendapatan rumah tangga. 
Salah satu indikator dari hal tersebut adalah cukup besarnya petani yang 
terlibat dalam budidaya tebu, berkembangnya pengusahaan tebu secara terus 
menerus melalui sistim pengeprasan dan berkembangnya areal tebu individual 
(TRlN). 
(2) Umumnya petani tebu di masyarakat berasal dari kelompok masyarakat yang 
secara rata-rata lebih mampu, hal ini sejalan dengan sifat komoditas tebu 
sebagai komoditas perkebunan yang menuntut pengusahaan \dalam skala 
tertentu. Waktu pengusahaan tebu yang relatif lama dibanding komoditas 
pangan lain jtfga merupakan salah satu penyebab·kurang cocoknya tebu bagi 
petani skala kecil. 
(3) Dari data mikro menunjukkan usahatani tebu rakyat cenderung ekstensif. 
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Cara-cara budidaya tebu petani cenderung tidak mengarah kepada pening-
katan produktifitas. Beberapa penyebab hal tersebut antara lain: 
(a) Adanya kecenderungan petani untuk melakukan pengeprasan berulang, 
walaupun produktifitas tebu menurun. Kondisi ini ditunjang oleh cara 
pemeliharaan yang lebih mudah, biaya yang lebih rendah dan mampu 
memberi tingkat pendapatan dan keuntungan yang cukup besar dan 
bersaing sebagai akibat harga gula dan tebu yang cukup baik. 
(b) Dengan berkembangnya tebu kepras berakibat kurang menguntungkan 
dalam hal introduksi teknologi baru terutama introduksi bibit unggul 
baru. Dengan selisih harga yang ada pemakaian bibit pucuk lebih diminati 
petani dibanding tebu bibit asal KBD, dan ini ditunjang kenyataan di 
petani bahwa keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dalam 
produksi tebu. 
(c) Dalam upaya r.neningkatkan pendapatan usahatani, petani cenderung 
berusaha meminimumkan biaya produksi. Upaya tersebut dilakukan 
antara lain dengan pemakaian bibit pucuk yang lebih murah dan me-
ngurangi kegiatan usahatani (pengurangan tenaga kerja). Sedangkan 
usaha meningkatkan penerimaan dilakukan melalui upaya mempertahan-
kan bobot tebu melalui pemakaian pupuk N lebih banyak. Kecende-
rungan petani lebih berorientasi kepada mempertahankan bobot tebu 
tersebut ditunjang oleh sistim penentuan rendemen kolektif yang kurang 
memperlihatkan prestasi individu usahatani tebu. 
(4) Pelaksanaan tebu program masih dapat merupakan media yang baik dalam 
introduksi teknologi budidaya tebu, .terutama pada pengelolaan tebu koopera-
tif. Kelemahan dari pengelolaan tebu secara kolektif adalah adanya keter-
gantungan yang besar terhadap pengelolaan (ketua kelompok). Beberapa 
kasus lemahnya sistim. kontrol berakibat pekerjaan usahatani tidak sesuai 
dengan semestinya, terutama dalam ketepatan dan efektivitas pemakaian 
input produksi, apalagi sebagian besar pekerjaan dilakukan secara borongan. 
(5) Tingkat produksi tebu lahan tegala!)Jebih rendah dibanding tebu lahan sawah. 
Dengan arah pengembangan tebu mendatang lebih kearah lahan tegalan 
masih. sangat perlu ditunjang aktivitas penelitian dan pengembangan kearah 
temuan varietas unggul tegalan terutama yang tahan pengeprasan berulang dan 
temuan serta pengembangan teknis budidaya lahan tegalan. 
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Lampiran I. Luas areal tebu giling, produktivitas, rendemen tebu di Jawa tahun giling 1976 sampai 
dengan 1988 
Tahun Luas areal Produktivitas Rendemen 
(1000 ha) (KU tebu/ha) (ll,7o) 
1976 93,68 886 11,11 
1977 118,85 906 9,99 
1978 142,65 857 9,02 
1979 166,26 790 9,46 
1980 172,07 745 9,15 
1981 175,56 753 8,82 
1982 238,48 696 9,23 
1983 267,71 761 7,15 
1984 242,89 743 8,4? 
1985 220,33 782 8,49 
1986 248,09 825 8,32 
1987 260,34 807 8,56 69,0 
1988 247,08 806 8,07 
1989 248,82 844 7,95 
1990 243,69 844 7,95 
Sumber: Laporan Tahunan P3Gl. 
Lampiran ·2. Desa Comoh Panel TRI di Jawa Timur 
Desa contoh Kabupaten 
A. Desa Lahan Sawah 
I. Rejomulyo Kediri 
2. Banjarejo Malang 
3. Pajokrejo Jombang 
4. Podomasan Jember 
B. I>esa Laban Tegalan 
5. Pule Kediri 
6. Bakalan Malang 
7. Gunungsari Mojokerto 
8. Sumberjambe Jember 
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Lampiran 4. Rataan penggunaan pupuk menurut kategori pertanaman di desa tebu sawah, Panel TRI, 
tahun tanam 1988/1989 (kg/ha) 
Desa tebu Kategori ZA Urea TSP KCI Blotog 
I. Rejomulyo Tebu tanam 1117 45 0 0 0 
Kepras I 1342 67 0 0 0 
Kepras II 1168 480 80 0 0 
Kepras III 1111 185 0 0 0 
Kepras IV 1126 0 0 0 0 
2. Pojokrejo Tebu tanam 862 0 190 190 0 
Kepras I 862 38 87 86 0 
Kepras II 543 63 122 67 0 
Kepras III 553 163 30 30 0 
Kepras IV 700 0 0 0 0 
3. Banjarejo Tebu tanam 1240 194 0 0 0 
Kepras I 1452 154 0 0 0 
Kepras II 1635 748 0 0 0 
Kepras III 1965 796 0 0 0 
Kepras IV 1522 1103 0 0 0 
4. Padomasan Tebu tanam 752 0 142 156 0 
Kepras l 733 33 81 79 0 
Kepras II 700 0 165 0 0 
Lampiran 5. Rataan penggunaan pupuk menurut kategori pertanaman di desa tebu lahan kering, 
Panel TRI tahun tanam 1988/1989 (kg/ha) 
Desa tebu Kategori ZA Urea TSP KCI Blotog 
I. Pule Tebu tanam 1352 0 50 0 0 
Kepras I 1379 0 66 0 0 
Kepras II 1155 17 17 17 0 
Kepras III 1522 0 0 0 0 
Kepras IV 1149 0 0 0 0 
2. Bakalan Tebu tanam 1431 108 77 0 0 
Kepras I 938 72 68 37 0 
Kepras II 1517 46 46 17 34 
Kepras III 1266 25 6 3 17 
Kepras IV 1549 48 0 0 0 
3. Gunungsari Tebu tanam 657 44 20 0 0 
Kepras I 714 0 0 0 0 
Kepras II 537 0 0 0 0 
4. Sumber 
jam be Tebu tanam 547 44 201 0 0 
Lampiran 6. Pemakaian tenaga kerja, partisipasi tenaga kerja dalam keluarga, nilai borongan 
dan total biaya tenaga kerja pada tebu tanam 
Tenaga kerja harian Nilai Total Kesetaraan 
Total borongan biaya tenaga kerja 
(JKP) Dalam Nilai (Rp.OOO) tenaga total (HKP) 
keluarga total (Rp.OOO) 
(Rp.OOO) 
A. Desa Tebu Sawah 
I. Rejomulyo 1.070 36 204.4 304.5 509,0 2665 
(40,1) (59,9) 
2. Pojokrejo 32 100 6,4 1.259,7 I.l66, I 5830 
(0,5) (99,5) 
3. Banjarejo 571 23 116,0 727,8 843,8 4199 
(13,7) (86,2) 
4. Padomasan 0 0 0 846,5 846,5 4127 
(100) 
B. Desa Tebu Tegalan 
5. P u I e 233 18 49,1 270,6 319,7 1488 
(15,4) (84,6) 
6. Bakalan 991 22 248,7 210,9 459,6 2081 
(45,2) (54,8) 
7. Gunungsari 0 0 0 604,9 604,9 3724 
(100) 
8. Sumberjambe 0 0 0 404,9 404,9 2131 
(100) 
Keterangan: Dalam kurung pangsa dari tenaga harian dan borongan terhadap biaya total tenaga kerja. 
Lampiran 7. Propinsi luas tebu menurut penyaluran hasil tebu petani di desa tebu (IIJo terhadap Juas tebu) 
Desa tebu 





Desa tebu tegalan 
































Lampiran 8. Rataan produksi tebu, rendemen dan pendapatan usaha tani tebu menurut kategori 
tanaman di desa tebu lahan sawah · 
Des a Kategori Produksi Rendemen Pendapatan B/C ratio 
tanaman (KU/ha) (OJo) (Rp 000/ha) 
I. Rejomulyo Tebu tanaman 1289 8,6 2021 2,2 
Kepras I 907 890 5,0 
Kepras II 965 2106 5,2 
Kepras III 852 1900 4,8 
Kepras IV 1880*) t.a 
2. Pojokrejo Tebu tanaman 1379 8,8 2268 1,7 
Kepras I 1329 9,2 1279 3,6 
Kepras II 1061 8,9 1485 5,7 
Kepras JII 1069 8,9 1803 2,2 
Kepras IV 784 7,8 1110 1,7 
3. Banjarejo Tebu tanaman 1157 7,3 1947 2,1 
Kepras I 530 7,0 1037 2,4 
Kepras II .1329 6,6 2489 2,2 
Kepras III 1338 7,2 2516 2,4 
Kepras IV 1205 7,2 2295 2,4 
4. Padomasan Tebu tanaman 915 6,9 1086 1,6 
Kepras I 977 6,3 1185 1,8 
Kepras II 680 7,4 604 2,2 
Keterangan: *) tidak digiling ke PG oleh petani. 
Lampiran 9. Rataan produksi tebu, rendemen dan pendapatan usaha tani tebu menurut kategori 
tanaman di desa tebu lahan kering · 
Des a Kategori Produksi Rendemen Pendapatan B/C ratio 
tanaman (Ku/ha) (OJo) (Rp 000/ha) 
I. Pule Tebu tanaman 998 8,3 1849 3,9 
Kepras I 877 -*) 1870 5,8 
Kepras II 1006 -*) 2242 ,8,1 
Kepras JII 783 -*) 1629 2,8 
Kepras IV -*) -*) 1732*) t.a 
2. Bakalan Tebu tanaman 962 7,7 1979 1,8 
Kepras I 695 7;6 1970 4,3 
Kepras II 893 7,3 2189 1,7 
Kepras JII 694 7,4 1906 3,0 
Kepras IV 707 7,5 1769 3,0 
3. Gunungsari Tebu tanaman 1052 8,7 1849 1,4 
Kepras I 846 8,3 1715 2,1 
Kepras II 788 -*) 1430 1,4 
4. Sumber- Tebu tanaman 423 6,5 311 1,3 
jam be 
Keterangan: *) tidak digiling ke PG oleh petani. 57 
